
ABSTRAK

PT 'X' adalah perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang industri
besi dan baja yang banyak melakukan kegiatan ekspor dan impor. Di dalam
membuat laporan keuanganny4 PT 'X' mencatat berdasarkan harga historis.
Pencatatan laporan keuangan berdasarkan harga historis ini tidak
memperhatikan perubahan harga yang disebabkan oleh inflasi. Padahal
Indonesia adalah negara dengan tingkat inflasi yang cukup tinggi.

Perubahan harga karena inflasi ini menyebabkan penunman nilai mata
uang atau bisa dikatakan bahwa beberapa akun dari badan usaha mengalami
penurunan daya beli, Akun-akun dalam neraca harga historis dicatat dengan
satuan daya beli yang berbeda. IIal ini tidak menunjukkan kondisi sebenamya.
Akibatnya" adanya perubahan harga ini bisa menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan karena pemakai laporan keuangan mengambil
keputusan berdasarkan laporan keuangan harga historis yang tidak
memperhatikan kondisi sebenamya atau adanya perubahan harga

Agar tidak te4adi kesalahan dalam pengambilan keputusan, maka perlu
diterapkan akuntansi inflasi dengan pendekatrr tingkat harga umttm (General
Purclasing Power Accounting) sebagei informasi tambahan untuk membantu
dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Penerapan akuntansi tingkat harp umum bermanfaat bagi penganbil
keputusan, seperti manajemen, keditur, dan investor. Manfaat dari akuntansi
tingkat harga umum ini dapat dilihat dari analisis rasio keuangan antara laporan
keuangan harga historis dan laporan keuangan tingkat harga umum.
Perbandingan dari keduanya dapat dinyatakan dengar' ol)erstated, understated,
dar. const@tt. Perbedaan rasio keuangan antara laporan keuangan harga historis
dan laporan keuangan tingkat harga umum yang terjadi bisa kecil maupun
besar. Perbedaan yang kecil tidak dibahas lebih lanjut karena tidak
mempengaruhi keputusan yang diambil. Sedangkan perbedaan yang besar akan
dibahas lebih lanjut karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Dari
hasil rasio yang berbeda ini dapat menunjukkan bahwa pernakai laporan
keuangan dapat melakukan kesalahan dalam pengarnbilan keputusan karena
tidak memperhatikan kondisi sebenamya. Dengan membuat laporan keuangan
tingkat harga umum sebagai laporan tambahan" maka pemakai laporan
keuangan dapat mengambil keputusan dengan lebih tepat.
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